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Abstract

This study examines the relationship between parental roles and student
resilience at SMK Muhammadiyah 1 Pontianak. Adolescence is a crucial
stage that requires parental support in emotional and social
development. This study employs a quantitative method with a sample
of 36 twelfth-grade students. Data were collected through a closed
questionnaire and analyzed using the Pearson Product Moment
correlation technique. The results indicate a significant positive
relationship between parental roles and student resilience (r=0.330,
p=0.049), with a contribution of 33%. This study emphasizes that an
open and supportive parenting style can strengthen students' resilience
in facing academic and social challenges. The uniqueness of this study
lies in its focus on vocational high school (SMK) students, a group that
has been less frequently researched compared to general schools.
Parents are encouraged to be more actively involved in their children’s
education by fostering good communication and providing emotional
support. Further studies could explore other factors influencing student
resilience, such as social support, self-concept, and optimism.
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PENDAHULUAN

Salah satu tahap terpenting dalam kehidupan seseorang adalah masa remaja. Perubahan
fisik, emosional, dan sosial adalah ciri khas dari tahap transisi dari bayi ke kedewasaan ini.
Pada tahap ini, remaja mulai membangun identitas diri dan menghadapi berbagai tantangan
yang berasal dari lingkungannya, baik keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Salah satu
karakteristik umum yang dialami remaja adalah adanya konflik internal yang sering disebut
sebagai explosive bipolarity, yaitu kondisi di mana mereka merasa berada di antara dua dunia:
di satu sisi masih bergantung pada keluarga, sementara di sisi lain mulai mencoba bersikap
mandiri (Rulmuzu, 2021). Remaja harus menghadapi berbagai persyaratan dan harapan saat
mereka tumbuh dewasa dan bersiap-siap untuk dewasa, terutama dalam hal kehidupan sosial
dan pribadi mereka (John W. Santrock, 2018). Remaja membutuhkan bantuan dan arahan dari
orang lain, terutama orang tua dan instruktur mereka. Remaja yang mengalami transisi yang
cepat sering kali merasa tidak aman dan bingung. Oleh karena itu, mereka membutuhkan
lingkungan yang mendukung untuk tumbuh dan berkembang sebaik mungkin. Remaja yang
tidak mendapatkan dukungan yang cukup rentan terhadap sejumlah masalah yang dapat
berdampak pada kesejahteraan mereka di masa depan, termasuk berkurangnya motivasi
belajar, kesulitan sosial, dan masalah emosional.

Ketahanan seseorang adalah salah satu faktor yang menentukan kesuksesan mereka
berdasarkan keterampilan pribadi mereka. Kemampuan seseorang untuk bangkit kembali dari
tekanan, ancaman, atau situasi negatif lainnya dibentuk oleh ketahanannya (Moch. Saufi,
2022). Resiliensi adalah keterampilan penting yang perlu dimiliki remaja untuk mengatasi
rintangan dalam hidup. Diyakini bahwa budaya dan lingkungan memiliki dampak yang
signifikan terhadap perkembangan resiliensi selain variabel genetik dan individu (Vallahatullah
Missasi & Indah Dwi Cahya Izzati, 2019). Kemampuan seseorang untuk mengatasi, dan bangkit
dari situasi sulit atau tekanan dalam hidup disebut resiliensi. Remaja yang tahan terhadap
tekanan cenderung lebih mampu mengatasi tekanan akademik, sosial, dan emosional
(Supriyadi & Monica Kartini, 2022). Resiliensi membantu remaja menghadapi tantangan dan
menjadi orang yang lebih tangguh dan mandiri (Fuadil Munawwar Syam & Fadhilla Yusri,
2023). Menurut Grotberg (Wisnu Sri Hertinjung, 2022), resiliensi dipengaruhi oleh tiga
komponen utama memengaruhi resiliensi 7 Have, I Am, dan I Can. I Have menyinggung
dukungan dari luar, termasuk batasan perilaku, keinginan untuk menjadi diri sendiri, memiliki
keluarga atau teman yang dapat dipercaya, dan menjadi teladan yang baik. 7 Am mencakup
kekuatan batin seseorang, termasuk popularitas, sikap yang tenang dan penuh kasih sayang,
kecerdasan, kekaguman tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain terhadap tindakan
sendiri, empati, keyakinan diri, optimisme, dan harapan. I Can, berhubungan dengan
keterampilan interpersonal dan bakat problem solving. Hal ini dilihat dari kapasitas untuk
menghasilkan ide atau inovasi, tuntas dalam penyelesaikan pekerjaan, meredakan ketegangan
dengan humor, mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara efektif, menyelesaikan
berbagai kesulitan, mengendalikan perilaku, dan meminta bantuan bila diperlukan. Remaja
dengan ketahanan yang kuat cenderung menunjukkan perilaku pro-sosial, memiliki hubungan
positif dengan teman, serta terlibat aktif dalam kegiatan akademik dan sosial. Sebaliknya,
remaja dengan tingkat resiliensi rendah lebih rentan terhadap masalah emosional dan sosial,
seperti stres, depresi, hingga kenakalan remaja. Dalam konteks pendidikan, resiliensi akademik
sangat penting karena dapat memengaruhi prestasi belajar siswa. Ketahanan akademik
didefinisikan sebagai kapasitas siswa untuk bertahan dan bangkit kembali dari kesulitan yang
dihadapi selama proses belajar (Owen Z.H. Choo & Kususanto Prihadi, 2019). Namun, tidak
banyak individu yang dapat mengatasi dan menghadapi masalah dengan efektif (Salsabila
Arum Pratiwi, 2022).
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Remaja yang tidak memiliki ketahanan akademik sering kali melakukannya sebagai akibat
dari hambatan akademik yang signifikan, tuntutan sosial, dan batas waktu. Siswa akan merasa
kesulitan untuk menangani tuntutan di kelas jika mereka tidak memiliki kemampuan ketahanan
yang kuat (Cengiz & Peker, 2022). Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dari lingkungan
sekitar, terutama keluarga, dalam membangun resiliensi remaja. Keluarga Sebagai anggota
sosial terkecil, sangat penting dalam membentuk karakter dan kepribadian seorang anak.
Sebagai orang tua, orang tua memiliki peran yang signifikan dalam membina perkembangan
anak, baik dari segi fisik, emosional, maupun intelektual. Menurut Sari (2017), Peran orang tua
dalam pengajaran anak memiliki peran yang sangat penting dan merupakan komponen
penentu keberhasilan belajar siswa. Orang tua juga dapat berperan sebagai faktor eksternal
yang memengaruhi tingkat motivasi belajar siswa. Keterlibatan orang tua di sekolah memiliki
dampak yang signifikan pada seberapa baik anak-anak mereka belajar. Di bidang pendidikan
peran orang tua sangat penting karena mereka berperan sebagai guru, pembimbing, dan
motivator bagi anak-anak mereka. Orang tua adalah pendidik utama dan pertama, terutama
dalam Islam, dan bertanggung jawab agar anak lebih optimal dalam mencapai prestasi di
semua bidang, termasuk afektif, kognitif, dan psikomotorik. Orang tua juga dapat berperan
sebagai motivator dengan memberikan inspirasi, baik dari dalam diri anak (motivasi intrinsik)
yang berasal dari kesadaran diri sendiri, maupun dari luar (motivasi ekstrinsik) yang berasal
dari dorongan dan rasa terima kasih dari orang tua, guru, atau lingkungan. Tidak hanya itu,
peran sebagai fasilitator juga dilakukan dengan menyediakan berbagai kebutuhan belajar,
seperti ruang belajar yang nyaman, alat tulis, buku, dan sarana lainnya yang mendukung
proses belajar. Lebih jauh lagi, orang tua bertugas sebagai pembimbing dengan memberikan
arahan dan dukungan secara langsung agar anak memiliki kepercayaan diri, mampu
menghadapi tantangan, dan berhasil dalam pendidikannya. Peran-peran ini menunjukkan
bahwa kehadiran dan keterlibatan orang tua menjadi kunci utama dalam membentuk
keberhasilan pendidikan anak. Di lingkungan sekolah, peserta didik berinteraksi dengan guru
yang berperan dalam mendidik dan mengajarkan berbagai ilmu. Namun, karena anak-anak
tumbuh dan berkembang terutama di dalam lingkup keluarga, orang tua memainkan peran
penting dalam mempengaruhi karakter dan perilaku anak-anak mereka. Anak-anak
memperoleh pendidikan di rumah tangga dan juga di kelas, yang bukan satu-satunya sumber
(Wulandari, 2017).

Selain memenuhi kebutuhan dasar anak, orang tua juga berperan dalam menyediakan
sarana belajar, seperti ruang belajar yang nyaman, kursi, meja, pencahayaan, alat tulis, buku,
dan fasilitas pendukung lainnya. Fasilitas yang memadai akan membantu anak dalam menjalani
proses belajar dengan lebih baik. Namun, peran orang tua tidak berhenti pada penyediaan
fasilitas saja. Mereka juga perlu memberikan bimbingan langsung kepada anak, seperti
membantu mereka mengatasi kesulitan belajar dan memberikan arahan yang tepat. Dengan
bimbingan yang baik, anak akan menjadi lebih berani dan mampu mengatasi berbagai masalah
dalam lingkungan pendidikan.

Orang tua harus memiliki kesiapan yang komprehensif dan pemahaman yang memadai
agar dapat mendidik anak-anak mereka dengan sukses. Ngewa (2019), menegaskan bahwa
ada empat elemen penting yang harus diperhatikan ketika menjalankan tugas sebagai orang
tua: bersiap-siap merangkul peran sebagai orang tua, mengenali tanggung jawab sebagai
orang tua, mendapatkan kesadaran diri sebagai orang tua, dan memenuhi peran sebagai ayah.
Kesiapan untuk menjadi orang tua mencakup pembentukan keluarga yang berkualitas serta
penanaman nilai-nilai moral sejak dini. Pemahaman peran orang tua melibatkan kesadaran
bahwa anak merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan orang tua dan memerlukan
perhatian serta kasih sayang yang cukup. Pemahaman konsep diri sebagai orang tua berarti
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orang tua perlu memiliki kepercayaan diri dan konsep diri yang positif dalam menjalankan
tanggung jawab pengasuhan. Partisipasi ayah sangat penting dalam membina ketahanan anak
untuk sementara waktu. Ayah tidak hanya harus menjadi penyedia utama bagi keluarga
mereka, tetapi mereka juga harus berpartisipasi aktif dalam pengasuhan anak-anak mereka.
Ayah dapat berperan sebagai panutan, pendidik, dan sumber dukungan emosional bagi anak-
anak mereka. Perkembangan sosial dan emosional anak-anak telah terbukti meningkat ketika
ayah berpartisipasi dalam pengasuhan anak. Kedekatan anak dan ayah dapat membentuk anak
yang lebih tangguh dan percaya diri.

Di lingkungan sekolah, peran guru dan orang tua sama-sama penting dalam mendukung
resiliensi siswa. Sekolah sebagai kelompok primer memiliki interaksi sosial yang erat dengan
siswa, sehingga menjadi lingkungan kedua setelah keluarga yang berperan dalam membentuk
karakter anak (Lilawati, 2020). Guru tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajarkan ilmu
pengetahuan, tetapi juga perlu memberikan bimbingan dan dukungan emosional kepada siswa.
Dengan adanya dukungan dari keluarga dan sekolah, Siswa akan lebih percaya diri dan
memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan di lingkungan pendidikan.

Lingkungan sosial yang lebih luas memiliki dampak pada ketahanan remaja selain peran
yang dimainkan oleh keluarga dan sekolah. Media sosial, hubungan teman sebaya, dan
interaksi komunitas dapat memengaruhi cara remaja menangani kesulitan hidup. Remaja dapat
meningkatkan keterampilan sosial, kepercayaan diri, dan kemampuan mereka untuk mengatasi
stres dalam lingkungan yang konstruktif dan mendukung. Di sisi lain, lingkungan yang tidak
mendukung, seperti teman sebaya yang tidak mendukung atau tekanan media sosial, dapat
meningkatkan kemungkinan terjadinya ketegangan, kecemasan, dan bahkan perilaku yang
tidak normal. Oleh karena itu, untuk menciptakan suasana yang mendukung perkembangan
remaja, diperlukan kerja sama antara masyarakat, sekolah, dan keluarga. Remaja akan lebih
siap menghadapi rintangan hidup dan menciptakan masa depan yang lebih baik dengan
bantuan berbagai pihak.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Valerama & Dariyo (2023) menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua memiliki hubungan positif dengan resiliensi di desa Tamansari.
Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa orang tua lebih banyak terlibat dengan
kehidupan anak mereka, semakin besar kemampuan anak untuk bertahan dan beradaptasi
terhadap tekanan atau kesulitan yang mereka hadapi. Penelitian ini memberikan kontribusi
penting bagi pengembangan studi-studi selanjutnya, terutama dengan mempertimbangkan
berbagai variabel lain yang dapat memengaruhi keterlibatan orang tua dan resiliensi anak.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan Nurita Juni Amalia, siswa kelas 12 di SMK
Muhammadiyah 1 Pontianak, memberikan gambaran nyata tentang pentingnya peran orang
tua dalam mendukung resiliensi anak. Nurita mengaku memiliki hubungan yang kurang dekat
dengan orang tuanya, terutama karena minimnya komunikasi dan jarangnya waktu berkualitas
yang dihabiskan bersama. Ia juga jarang mendapatkan dukungan emosional dari orang tua,
terutama ketika menghadapi stres atau konflik. Akibatnya, Nurita cenderung memendam
perasaan dan menghadapi tekanan sendiri tanpa mencari bantuan dari orang tua. Sebaliknya,
wawancara dengan Ibu Jumita, salah satu orang tua siswa di SMK Muhammadiyah 1
Pontianak, menunjukkan pola asuh yang berbeda. Ibu Jumita menjelaskan bahwa ia berusaha
membangun hubungan harmonis dengan anak-anaknya melalui komunikasi terbuka, disiplin,
dan pemberian tanggung jawab. Ia juga memberikan dukungan emosional yang cukup dan
menciptakan lingkungan rumah yang kondusif bagi anak-anaknya untuk berkembang.

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat adanya perbedaan dalam metode pengasuh yang
digunakan oleh orang tua. Pola asuh yang lebih mendukung, terbuka, dan komunikatif
cenderung membangun resiliensi yang lebih kuat pada anak. Sebaliknya, kurangnya
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keterlibatan orang tua dan minimnya komunikasi dapat menghambat perkembangan resiliensi
pada siswa. Penelitian ini dilakukan karena adanya kebutuhan untuk memahami lebih dalam
hubungan antara peran orang tua dan resiliensi siswa, terutama di SMK Muhammadiyah 1
Pontianak. Mengingat tantangan yang dihadapi siswa dalam proses belajar, baik dari segi
akademik maupun sosial, kemampuan resiliensi menjadi salah satu aspek penting yang penjadi
perhatian. Dengan memahami bagaimana peran orang tua memengaruhi resiliensi siswa,
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi orang tua, guru, dan
institusi pendidikan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara resiliensi siswa di SMK
Muhammadiyah 1 Pontianak dan pengaruh orang tua mereka. Kebaharuan penelitian ini
terletak pada fokusnya yang spesifik pada siswa SMK, yang memiliki tantangan akademik dan
sosial berbeda dibandingkan dengan siswa sekolah umum. Selain itu, penelitian ini memberikan
perspektif yang lebih mendalam terkait bagaimana pola asuh orang tua berkontribusi terhadap
ketahanan siswa dalam menghadapi tuntutan dunia kejuruan yang lebih kompleks, seperti
kesiapan kerja dan tekanan akademik berbasis keterampilan. Penelitian ini berusaha menyoroti
pentingnya keterlibatan orang tua dalam membina resiliensi anak ketika menghadapi berbagai
tantangan, baik secara akademis maupun non akademis. Lebih lanjut, temuan dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berharga bagi orang tua dan institusi
pendidikan dalam membangun lingkungan yang lebih mendukung pengembangan ketahanan
siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menyelidiki korelasi antara resiliensi
siswa SMK di Pontianak dan keterlibatan orang tua mereka. Tahapan - tahapan dalam
penelitian ini meliputi perumusan masalah, penyusunan instrument, pemilihan sampel dan
teknik pengambilan data, pengumpulan data, melakukan uji validitas dan reliabilitas, analisis
data, interpretasi hasil, implikasi dan kesimpulan penelitian. Resiliensi adalah variabel terikat
(Y) dan peran orang tua adalah variabel bebas (X) dalam penelitian ini. Adapun definisi
operasional dari variabel tergantung dan variabel bebas dapat dijelaskan sebagai berikut:
resiliensi siswa merujuk pada kemampuan siswa untuk bertahan menghadapi situasi yang sulit,
sehingga siswa mampu mengurangi atau bahkan mengatasi dampak negatif dari kondisi yang
tidak menyenangkan. Aspek-aspek yang termasuk dalam variabel ini mencakup social
competence, problem solving skills, autonomy, a sent of purpose and future. Di sisi lain, istilah
“peran orang tua” menggambarkan berbagai cara orang tua berperilaku untuk memenuhi peran
mereka dalam keluarga, yang meliputi mengawal, merawat, mengarahkan, dan mengajar anak-
anak melalui pengembangan komunikasi yang efisien. Tujuannya adalah untuk membantu
orang tua dan anak memiliki hubungan yang baik. Variabel ini meliputi tingkat ketahanan
remaja, dukungan emosional orang tua, pendidikan karakter, dan pengembangan keterampilan
sosial orang tua.

Pada bulan Agustus 2024, penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Pontianak.
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana ketangguhan siswa SMK
Muhammadiyah 1 Pontianak dan peran orang tua mereka berhubungan satu sama lain.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 selama kurang lebih satu bulan. Partisipan
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Muhammadiyah Pontianak. Karakteristik populasi
penelitian ini adalah siswa kelas XII. Sample penelitian adalah siswa kelas XII yang berjumlah
36 siswa. yang hasilnya ditentukan dengan menggunakan cluster random sampling. Dengan
menggunakan teknik cluster random sampling, kelompok dipilih secara acak untuk pengambilan

45



Kanti Rahayu, Nur Kur'ani, Rizki Fitlya
Jurnal Consulenza: Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi
Volume 8, Nomor 1, Halaman 41-55, Maret 2025

sampel, bukan subjek penelitian individu (Saifudin Azwar, 2021). Skala Likert tentang peran
orang tua dan ketahanan siswa digunakan untuk mengumpulkan data.

Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang
hanya mengharuskan responden untuk memilih pilihan yang telah disediakan oleh peneliti,
memberikan mereka satu set jawaban untuk dipilih. Skala peran orang tua adalah salah satu
dari dua komponen utama kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini. Berbagai item dalam
skala ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar dukungan orang tua terhadap
pendidikan dan pertumbuhan anak-anak mereka. Ada dua jenis pernyataan dalam skala ini:
positif dan negatif. Ada empat kemungkinan jawaban untuk setiap pernyataan, dan masing-
masing diberi skor berdasarkan kriteria yang tercantum dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Penskoran dengan Skala Likert

No Kategori Respon Favorabel Unfavorabel
1 Sangat Setuju 4 1
2 Setuju 3 2
3 Tidak Setuju 2 3
4 Sangat Tidak Setuju 1 4

Pertimbangan professional judgement untuk melakukan uji validitas isi sebagai bagian dari
uji validitas. Dari 28 item yang dievaluasi, 21 item dianggap valid dan 7 item dianggap tidak
valid, berdasarkan hasil uji validitas serta analisis skala resiliensi (item nomor 1, 2, 4, 7, 10, 16,
dan 19). Selain itu, pemeriksaan skala peran orang tua menunjukkan bahwa 16 item yang valid
dari 16 item yang dinilai kemudian diperiksa reliabilitasnya dengan menggunakan pendekatan
Cronbach’s alpha dari SPSS 23 for Windows. Dengan nilai Cronbach's Alpha masing-masing
sebesar 0,870 dan 0,802, yang keduanya berada di atas kriteria 0,70, hasil tes peran orang tua
dan ketahanan dianggap kredibel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat tingkat konsistensi
yang tinggi dalam instrumen yang digunakan.

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan teknik statistik korelasional untuk
menguji hubungan antara peran orang tua dan resiliensi siswa. Uji normalitas dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang terkumpul memenuhi asumsi distribusi normal, yang sangat
penting untuk analisis korelasional. Selain itu, uji linearitas dilakukan untuk menilai apakah
hubungan antara variabel independen dan dependen mengikuti pola linear. Setelah asumsi-
asumsi statistik ini terpenuhi, analisis korelasi Pearson Product Moment diterapkan untuk
menentukan kekuatan hubungan antara peran orang tua dan ketahanan siswa. Temuan dari
analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana
keterlibatan orang tua dalam perkembangan anak-anak mereka dapat berkontribusi pada
ketahanan mental dan emosional siswa di SMK Muhammadiyah 1 Pontianak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Instrumen variabel penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu instrumen peran orang tua
dengan 16 aitem dan instrumen resiliensi dengan 21 aitem, yang telah disebarkan kepada 36
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Pontianak sebagai sampel penelitian. Tujuan dari alat
penelitian ini adalah untuk menilai korelasi antara ketahanan siswa dan peran orang tua.
Setelah pengumpulan data, analisis statistik dilakukan untuk menentukan tren distribusi skor.
Peserta dengan tingkat resiliensi atau peran orang tua tertinggi memiliki skor maksimum,
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sedangkan peserta dengan skor terendah dalam variabel memiliki skor minimum. Sebaran data
di sekitar mean, yang menunjukkan seberapa jauh skor partisipan menyimpang dari mean,
diperiksa dengan menggunakan standar deviasi. Berdasarkan hasil analisis statistik, diperoleh
deskripsi data dari 36 partisipan. Peneliti akan menguraikan persebaran skor partisipan
berdasarkan skor tertinggi (maksimum), skor terendah (minimum), standar deviasi, dan nilai
rata-rata (mean).

Tabel 2
Deskriptif Statistik Data Peran Orang Tua dan Resiliensi
Peran Orang Resiliensi
Tua
N 36 36
Mean 49.78 60.31
Std. 6.243 6.297
Deviation
Minimum 31 46
Maximum 62 75

Berdasarkan tabel 2, nilai rata-rata (mean) empiris pada variabel peran orang tua
adalah 49.78 dengan standar deviasi sebesar 6.243, sedangkan nilai rata-rata empiris pada
variabel resiliensi siswa adalah 60.31 dengan standar deviasi sebesar 6.297. Selanjutnya
dilakukan uji normalitas dan uji linearitas dengan menggunakan SPSS 23 for windows. Hasil uji
normalitas ditunjukkan oleh tabel di bawah ini:

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas Peran Orang Tua dan Resiliensi
No Variabel Nilai P Keterangan
1 Peran Orang Tua 0,76 >0,05 Normal
2 Resiliensi 0,72 >0,05 Normal

Temuan uji normalitas diperoleh dari kedua data dengan menggunakan alat ukur yang
telah peneliti gunakan. Data kedua variabel menunjukkan distribusi yang normal karena
memenuhi taraf signifikansi p>0,05. Variabel keterlibatan orang tua (p = 0,76) dan variabel
resiliensi siswa (p = 0,72) menunjukkan hal ini. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kedua
variabel tersebut terdistribusi secara normal. Sebelum melakukan uji linearitas, dilakukan uji
normalitas. Ada tidaknya hubungan linear antara variabel independen dan dependen dapat
diketahui dengan melakukan uiji ini. Di bawah ini adalah tabel yang menampilkan hasil uji
linearitas:

Tabel 4
Hasil Uji Linieritas Peran Orang Tua dan Resiliensi
ANOVA Table
Variabel Nilai F Nilai P P Keterangan
Peran Orang Tua (X) Resiliensi 1.164 0.372 >0,05 Normal

(¥)
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Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai F yang memiliki
nilai F = 1,164 dan P = 0,372 merupakan koefisien yang menggambarkan hubungan antara
variabel bebas dan terikat. Mengingat nilai P lebih tinggi dari 0,05 (P>0,05), maka dapat
dikatakan bahwa variabel resiliensi siswa (Y) dan peran orang tua (X) memiliki hubungan yang
linier.

Setelah menyelesaikan uji normalitas dan linearitas, penguijian hipotesis dilakukan untuk
memastikan bahwa semua persyaratan untuk melakukan analisis statistik parametrik telah
terpenuhi. Perangkat lunak SPSS versi 23 for Windows digunakan untuk melakukan teknik
Pearson Product Moment dan analisis korelasi sederhana untuk pengujian hipotesis dalam
penelitian ini. Nilai korelasi sebesar 33% diperoleh dari hasil pengolahan data, yang
mengindikasikan adanya hubungan positif antara resiliensi dan peran orang tua.

Hasil uji korelasi pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0.049, yang berada di bawah ambang batas 0.05. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara keterlibatan orang tua dan ketahanan siswa, meskipun
dengan korelasi yang sedang. Dengan kata lain, peningkatan dukungan orang tua dikaitkan
dengan kemungkinan yang lebih tinggi bagi siswa untuk mengembangkan ketahanan yang
lebih kuat dalam mengatasi tantangan akademik dan kehidupan sehari-hari. Namun, karena
nilai korelasi sebesar 0,330 masih berada dalam kategori korelasi rendah hingga sedang, dapat
disimpulkan bahwa terdapat faktor lain di luar peran orang tua yang turut memengaruhi
resiliensi siswa. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup lingkungan sekolah, hubungan sosial
dengan teman sebaya, faktor internal seperti motivasi diri, serta pengalaman pribadi yang
membentuk ketahanan mental siswa. Hasil uji Korelasi dapat dilihat pada tabel di bawah :

Tabel 5
Hasil Uji Korelasi Peran Orang Tua dan Resiliensi

Correlations

X Y
Peran Orang Pearson 3
Tua Correlation 1 30
Sig. (2-tailed) .0
49
N 36 36
Resiliensi Pearson .33 1
Correlation 0"
Sig. (2-tailed) .04
9
N 36 36
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).
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Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dan
resiliensi siswa berhubungan satu sama lain, khususnya di SMK Muhammadiyah 1 Pontianak.
Dengan menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson, hipotesis diuji. Analisis uji
korelasi variabel resiliensi dan peran orang tua menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,330 dan
nilai sig. sebesar p=0,049 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi dan tanggung jawab
pengasuhan berkorelasi positif. Jumlah koefisien korelasi sebesar 33%, dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara peran orang tua dan resiliensi siswa. Hal ini mengimplikasikan
bahwa resiliensi siswa meningkat seiring dengan besarnya dukungan orang tua terhadap
pendidikan dan pertumbuhan mereka. Hasil ini konsisten dengan penelitian Valerama & Dariyo
(2023) yang menemukan adanya korelasi yang baik antara resiliensi dan partisipasi orang tua.
Namun, penelitian ini memberikan tambahan wawasan dengan menyoroti variasi pola asuh
serta dampaknya terhadap resiliensi siswa di tingkat sekolah menengah kejuruan. Penekanan
pada pentingnya komunikasi yang baik dan pemberian tanggung jawab dalam pola asuh
memperkuat ketahanan siswa. Selain itu, penelitian ini menyoroti peran pola asuh adaptif
dalam menghadapi berbagai tantangan sosial dan akademik yang dihadapi siswa. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Biernacka et al (2021), menjelaskan bahwa sikap orang tua yang
mendukung secara signifikan berkontribusi terhadap ketahanan remaja.

Peran orang tua meliputi berbagai aspek, seperti memberikan dukungan emosional,
menyediakan fasilitas belajar, dan membantu memperkuat keterampilan sosial anak.
Berdasarkan hasil analisis, rata-rata nilai variabel peran orang tua adalah 49,78. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menilai peran orang tua mereka berada pada
kategori sedang hingga tinggi. Sementara itu, rata-rata nilai variabel resiliensi siswa sebesar
60,31 mencerminkan tingkat resiliensi yang cukup baik, meskipun terdapat perbedaan antara
individu. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh variasi dalam pola asuh, kondisi sosial
ekonomi keluarga, dan kualitas hubungan antara siswa dan orang tua. Penemuan ini sejalan
dengan model "I Have, I Am, dan I Can" yang diperkenalkan oleh Grotberg (Wisnu Sri
Hertinjung, 2022). Dalam konteks penelitian ini, peran orang tua berkontribusi pada dimensi "/
Have" yaitu dukungan eksternal yang berfungsi meningkatkan rasa aman siswa, percaya diri,
dan mampu menghadapi tantangan. Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, orang tua
tidak hanya berperan sebagai sumber dukungan emosional, tetapi juga sebagai katalis dalam
pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan kemampuan beradaptasi siswa. Model
ini menyoroti pentingnya elemen-elemen dukungan eksternal, seperti komunikasi yang efektif
dan kehadiran aktif orang tua, dalam membangun dasar yang kuat bagi pengembangan
resiliensi siswa.

Menurut penelitian, siswa yang memiliki interaksi komunikasi yang positif dengan orang
tua mereka cenderung lebih tangguh. Siswa yang mengalami komunikasi terbuka lebih siap
untuk menangani berbagai tuntutan, termasuk tuntutan sosial dan akademis, karena mereka
merasa didengar dan didukung. Pola asuh yang memberikan tanggung jawab kepada anak
juga membantu mereka mengembangkan kemandirian dan kontrol diri. Hal ini mendukung
aspek "I Can,” yaitu kemampuan siswa untuk memecahkan masalah dan mengelola stres.
Kehadiran orang tua sebagai pendengar yang baik dan sumber dukungan emosional turut
memperkuat ketahanan siswa, terutama dalam mengembangkan "7 Am, "yaitu rasa percaya diri
dan optimisme mereka. Namun, beberapa faktor dapat menghambat pengembangan resiliensi
siswa, seperti keterbatasan interaksi dengan orang tua akibat kesibukan atau kurangnya
komunikasi. Selain itu, fokus orang tua yang hanya pada penyediaan kebutuhan material tanpa
memperhatikan kebutuhan emosional dan sosial anak dapat berdampak negatif pada
perkembangan resiliensi siswa.

49



Kanti Rahayu, Nur Kur'ani, Rizki Fitlya
Jurnal Consulenza: Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi
Volume 8, Nomor 1, Halaman 41-55, Maret 2025

Tekanan akademik yang berat dan tantangan sosial di lingkungan sekolah juga menjadi
kendala, terutama bagi siswa yang tidak mendapatkan dukungan memadai dari orang tua.
Kondisi ini membuat mereka lebih rentan terhadap stres dan kesulitan beradaptasi. Lebih
lanjut, hasil penelitian ini menekankan pentingnya peran orang tua dalam mendukung resiliensi
siswa. Orang tua diharapkan untuk meningkatkan komunikasi dengan anak melalui percakapan
rutin dan mendengarkan tanpa menghakimi. Mereka juga perlu memberikan dukungan
emosional yang konsisten, terutama saat anak menghadapi tekanan akademik atau konflik
sosial, serta menyediakan fasilitas belajar yang memadai dan menciptakan lingkungan rumah
yang kondusif. Dalam konteks ini, orang tua dapat memanfaatkan berbagai sumber daya,
seperti panduan parenting atau menghadiri seminar tentang pola asuh, untuk lebih memahami
cara mendukung anak mereka secara optimal.

Guru berperan penting dalam membantu siswa mengembangkan ketangguhan, karena
ketahanan akademik anak-anak dipengaruhi oleh dukungan sosial guru (Glorius Deonatus Keo,
2022). Siswa dapat merasa dihargai dan terinspirasi ketika guru mereka menawarkan
dukungan emosional. Guru yang menyadari tantangan belajar siswa, misalnya, dapat
menawarkan arahan tambahan atau saran yang bermanfaat untuk membantu mereka melewati
rintangan ini. Selain meningkatkan prestasi akademik, metode ini juga membantu anak-anak
dalam memperoleh mekanisme mengatasi masalah yang berguna dalam kehidupan sehari-hari

Sekolah memainkan peran penting dalam mendukung penguatan resiliensi siswa. Hal ini
menguatkan temuan (Amalia, 2024), yang mengindikasikan adanya hubungan yang baik antara
dukungan sosial dan ketahanan akademik. Menyelenggarakan kursus atau seminar bagi orang
tua untuk membantu mereka lebih memahami peran mereka dalam membina ketahanan anak-
anak mereka adalah salah satu cara untuk melakukan hal ini. Selain itu, layanan konseling di
sekolah dapat membantu siswa yang menghadapi tekanan atau konflik agar mampu mengatasi
masalah dengan lebih efektif. Kolaborasi antara guru dan orang tua dalam memantau
perkembangan siswa, baik secara akademik maupun emosional, sangat diperlukan. Dengan
dukungan yang konsisten dari kedua pihak, siswa akan lebih siap menghadapi tantangan

Terdapat berbagai faktor lain yang turut memengaruhi resiliensi siswa. Meskipun peran
orang tua memberikan kontribusi sebesar 33%, masih ada 67% faktor lain yang belum
sepenuhnya terungkap. Beberapa faktor tersebut antara lain adalah gender (Zulfa Rahmadhani,
2024), religiusitas (Pandu Prapanca, 2017), maidfullness (Windi Fatika Sari, 2022), kecerdasan
emosional (Solissa et al., 2022), regulasi emosi (Ayasafira Sukmaningpraja, 2016), harga diri
dan optimisme, di mana terdapat korelasi positif yang kuat antara keduanya dengan ketahanan
akademik siswa (Atika Mahirah & Febi Herdajani, 2025). Selain itu, penelitian Nabila dan
Ashshiddigi  (2023) menunjukkan bahwa ketahanan dan efikasi diri berkorelasi positif. Faktor
lain yang tidak kalah penting adalah motivasi belajar, yang menurut Khusnul Khotimah (2022),
memiliki hubungan yang signifikan dengan resiliensi akademik siswa. Faktor konsep diri juga
berperan penting dalam membentuk resiliensi siswa. Nur Hartati & Amalia Rahmadani (2022)
mengungkapkan bahwa ketangguhan siswa dan konsep diri berkorelasi positif secara signifikan,
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki konsep diri yang lebih positif akan lebih tangguh
ketika menghadapi berbagai rintangan. Beberapa siswa secara alamiah lebih tangguh, sehingga
lebih mudah bagi mereka untuk mengatasi tekanan. Selain itu, pengalaman hidup, baik dalam
menghadapi kesulitan maupun meraih keberhasilan, juga dapat memperkuat kemampuan
siswa untuk bangkit dari kegagalan dan belajar dari pengalaman tersebut. Oleh karena itu,
untuk menyesuaikan program atau intervensi yang ditargetkan untuk meningkatkan ketahanan
terhadap kebutuhan dan sifat unik setiap siswa, sangat penting untuk mempertimbangkan
perbedaan individu.

Dengan demikian, selain peran orang tua, partisipasi teman sebaya dan dukungan sosial
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dari masyarakat juga dapat memainkan peran penting dalam membantu remaja
mengembangkan ketahanan. Untuk mendorong anak-anak berbagi pengalaman dan menerima
dukungan dari guru dan teman sebayanya, sekolah harus menciptakan lingkungan yang ramah
dan mendukung. Orang tua, pengajar, dan lingkungan sosial dapat membantu siswa menjadi
lebih tangguh dan adaptif dalam menghadapi rintangan akademis dan kehidupan. Implikasi dari
hasil penelitian ini menekankan pentingnya sinergi antara keluarga, sekolah, dan lingkungan
sosial dalam mendukung ketahanan siswa. Sekolah diharapkan dapat mengembangkan
kebijakan dan program pendidikan yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada penguatan keterampilan emosional dan sosial siswa. Dengan melibatkan orang
tua dalam berbagai program sekolah, seperti pelatihan komunikasi dan parenting workshop,
diharapkan interaksi antara orang tua dan anak menjadi lebih terbuka dan mendukung. Selain
itu, kebijakan pendidikan dapat mengintegrasikan materi tentang ketahanan diri dan
keterampilan sosial dalam kurikulum, agar siswa memiliki bekal lebih baik dalam menghadapi
tantangan hidup.

Lebih jauh, strategi intervensi yang dirancang untuk meningkatkan resiliensi siswa dapat
mencakup pelatihan keterampilan sosial, program mentoring, dan penguatan keterampilan
manajemen stres. Program bimbingan dan konseling di sekolah juga dapat difokuskan pada
penguatan aspek-aspek kognitif dan emosional siswa, seperti meningkatkan efikasi diri,
mengembangkan pola pikir berkembang (growth mindset), dan melatih keterampilan
pemecahan masalah. Dengan mengombinasikan dukungan dari orang tua, guru, dan
lingkungan sosial, siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan
secara lebih adaptif dan resilien. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, yaitu SMK Muhammadiyah 1
Pontianak, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan untuk siswa di sekolah lain dengan
kondisi yang berbeda. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada peran orang tua tanpa
mempertimbangkan faktor eksternal lain, seperti pengaruh lingkungan sosial dan faktor
kepribadian individu. Ketiga, metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
angket tertutup, sehingga tidak mengeksplorasi pengalaman subjektif siswa secara mendalam.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari data menemukan adanya hubungan positif yang
signifikan antara peran orang tua dan resiliensi siswa, dengan kontribusi sebesar 33% terhadap
peningkatan ketahanan siswa. Meskipun demikian, masih ada 67% faktor lain yang
memengaruhi resiliensi, seperti harga diri, motivasi belajar, dan efikasi diri dan konsep diri.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus yang hanya pada peran orang tua, tanpa
memperhitungkan faktor eksternal lainnya secara mendalam. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat melihat dari variabel lainnya, seperti dukungan sosial dari guru dan teman, serta faktor
individu lainnya, untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
pengembangan resiliensi. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan populasi dan sampel
penelitian, serta memperluas cakupan untuk mengeksplorasi hubungan peran orang tua
terhadap resiliensi siswa.

Selain itu, pendekatan metodologi yang lebih mendalam, seperti penelitian kualitatif atau
metode campuran, dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai mekanisme di balik
hubungan antara peran orang tua dan resiliensi siswa. Wawancara mendalam atau studi kasus
dapat membantu mengungkap pengalaman subjektif siswa dalam menghadapi tantangan serta
bagaimana peran orang tua berkontribusi terhadap ketahanan mereka. Selain itu, faktor
budaya dan nilai-nilai keluarga juga dapat menjadi aspek penting yang perlu dipertimbangkan
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dalam penelitian lanjutan, mengingat bahwa pola asuh dan dukungan orang tua dapat
bervariasi tergantung pada latar belakang sosial dan budaya masing-masing keluarga.
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap berbagai bidang ilmu, terutama dalam psikologi
Pendidikan serta bimbingan dan konseling. Keterbatasan penelitian yakni cakupannya hanya
pada SMK Muhammadiyah 1 Pontianak, sehingga tidak dapat digeneralisasikan secara luas.
Selain itu, penelitian ini hanya menyoroti peran orang tua tanpa mempertimbangkan faktor
eksternal seperti teman sebaya, guru, atau kondisi sosial ekonomi. Metode kuantitatif dengan
angket tertutup juga membatasi eksplorasi pengalaman subjektif siswa dalam menghadapi
tantangan akademik dan sosial.

Dengan memperluas cakupan penelitian dan mempertimbangkan faktor-faktor tambahan,
diharapkan temuan yang dihasilkan dapat memberikan implikasi yang lebih luas bagi
pengembangan program intervensi yang efektif, baik dalam lingkungan keluarga maupun
sekolah. Pendekatan yang lebih holistk dalam meningkatkan resiliensi siswa, seperti
keterlibatan orang tua, dukungan sekolah, dan lingkungan sosial yang kondusif, dapat
memberikan dampak yang lebih optimal dalam membentuk generasi yang lebih tangguh dan
adaptif dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.
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Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan begitu
banyak berkah dan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. Nabi
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juga senantiasa dilimpahkan salam dan shalawat. Peneliti berterima kasih kepada keluarga
besar atas bimbingan, doa, dukungan, dan nasihatnya selama penelitian ini berlangsung.
Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu
per satu. Semoga Allah SWT selalu melindungi dan memberkati kita semua.
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para guru dan staf SMK Muhammadiyah 1 Pontianak atas dukungan dan kerja samanya selama
penelitian ini berlangsung. Kesiapan mereka untuk memberikan informasi yang dibutuhkan dan
membantu interaksi dengan siswa sangat penting dalam penyelesaian penelitian ini.

Peneliti sangat menghargai partisipasi siswa dalam penelitian ini. Berkat kejujuran dan
kesediaan mereka untuk berbagi pengalaman, temuan-temuan dalam penelitian ini telah
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